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Abstract — School libraries must be properly managed in
order to provide good service to library members and officers,
so a web-based book code search system is established. The
purpose of this study was to build a web-based book-code
search application using the Bi-Linear Search algorithm. Bi-
Linear Search works on a sorted and unsorted list of elements,
the search spreads at both ends of the list of items. This study
proved that the search results for code books at the end of the
data list show that the Bi-Linear Search method had a better
and significant time difference compared to the Sequential
Search method. Meanwhile, in the search for data at the
beginning and in the middle of the list, there was no significant
difference.

Keyword — Bi-Linear Search Algorithm, Sequential Search
Algorithm , Books, Libraries.

Abstrak — Perpustakaan sekolah harus dikelola dengan baik
agar dapat memberi pelayanan yang baik kepada anggota dan
petugas perpustakaan, maka dibuatlah sistem pencarian kode buku
berbasis web. Tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu membangun
aplikasi pencarian kode buku berbasis web menggunakan
algoritma Bi-Linear Search. Bi-Linear Search bekerja pada daftar
elemen yang diurutkan dan tidak diurutkan, pencarian menyebar di
kedua ujung daftar item. Penelitian ini membuktikan bahwa hasil
pencarian kode buku di data bagian akhir list menunjukkan bahwa
metode Bi-Linear Search memiliki selisin waktu yang lebih baik
dan signifikan dibandingkan pada metode Sequential Search.
Sedangkan pada pencarian data di awal dan di tengah list tidak ada
perbedaan signifikan.

Kata kunci — Algoritma Bi-Linear
Sequential Search, Buku, Perpustakaan.

Search, Algoritma

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi adalah salah satu teknologi yang saat
ini sedang berkembang cepat. Dengan kemajuan teknologi
informasi ini, pengaksesan terhadap data ataupun informasi
dapat berlangsung dengan akurat, cepat serta efisien [1].
Implementasi teknologi informasi telah menyebar hampir di
semua bidang, bidang perpustakaan salah satunya.
Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari bangunan
atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang
diatur dan disusun demikian rupa, sehingga memudahkan
pengunjung dalam mencari buku yang akan dibaca [2].
Koleksi perpustakaan diperbaharui untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan. Demikian halnya di
institusi pendidikan seperti sekolah [3].

Buku adalah gabungan kertas berisi informasi yang
dicetak, disusun secara terurut, lalu dijilid bagian luarnya

yang terbuat dari kertas tebal, karton atau bahan lain [4].
Buku disusun berdasarkan Kklasifikasinya, dimana klasifikasi
sangat dibutuhkan dalam perpustakaan untuk
mengelompokkan jenis buku [5].

Klasifikasi berasal dari kata Latin “classis” atau proses
pengelompokan, artinya mengelompokkan benda yang sama
jenisnya serta memisahkan benda yang tidak sama jenisnya.
Klasifikasi yang diterapkan di pusat informasi dan
perpustakaan adalah penyusunan sistematik terhadap buku
atau bahan perpustakaan lain atau katalog atau entri indeks
berdasarkan subjek, dalam cara yang paling berguna bagi
para pembaca ataupun pencari informasi [6].

Perkembangan dari sisi teknologi salah satunya pencarian
kode buku yang memudahkan staf untuk mengatur dan
mengelola katalog buku di perpustakaan. Di perpustakaan
SMA Negeri 5 Kendari sistem pencarian dan pengelolaan
bukunya masih manual. Maka dari itu, dirancanglah sebuah
aplikasi berbasis web yaitu sistem informasi pencarian buku
dengan menggunakan suatu metode pencarian. Ada begitu
banyak jenis algoritma pencarian yang digunakan untuk
mencari elemen dari sekumpulan elemen, seperti sequential
search, binary search, interpolation search, dan bi-linear
search.

Najma Sultana dkk. dalam penelitiannya yang berjudul
“Studi Singkat dan Analisis dari Berbagai Algoritma
Pencarian” menjelaskan tentang perbandingan pada empat
kelompok algoritma pencarian tradisional yaitu pencarian
linier, pencarian biner, pencarian interpolasi dan pencarian
lompat. Studi perbandingan pada algoritma ini didasarkan
pada fitur, analisis kompleksitas waktu, serta kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Manfaat dan kelebihan dari
masing-masing  algoritma  sangat  berarti, tetapi
kekurangannya tidak dapat diabaikan. Penelitian harus fokus
pada kekurangan tersebut agar dapat memiliki algoritma
pencarian yang optimal untuk operasi pencarian yang akurat
dan cepat dalam waktu dekat [7].

Algoritma sequential search dimana pencarian tersebut
dilakukan dengan membandingkan setiap elemen larik satu
persatu secara beruntun sampai dengan elemen yang dicari
ditemukan [8]. Interpolation Search merupakan sebuah
metode untuk mencari nilai kunci yang diberikan dalam
larik di indeks yang telah diarahkan oleh nilai — nilai kunci.
Algoritma ini dilandasi pada pencarian nomor telepon pada
buku telepon yang mana setiap orang dapat mencari dengan
nilai kunci yang terdapat pada buku tersebut. Teknik
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searching ini dilakukan dengan perkiraan letak data [9].
Binary search adalah algoritma pencarian untuk data yang
terurut. Pencarian dilakukan dengan cara menebak apakah
data yang dicari berada di tengah-tengah data, kemudian
membandingkan data yang dicari dengan data yang ada di
tengah. Jika data di tengah sama dengan data yang sedang
dicari, maka data telah ditemukan. Namun, jika data yang
berada di tengah lebih besar dari data yang sedang dicari,
maka dapat disimpulkan bahwa data yang sedang dicari
berpeluang berada di sebelah kiri atau sebelah kanan dan
data tengah dapat diabaikan [10]. Algoritma bi-linear search
yaitu pencarian yang menyebar di kedua ujung daftar untuk
item pencarian sehingga skenario kasus terburuknya jauh
lebih baik daripada algoritma pencarian lainnya [7].
Pencarian Bi-linear mengalahkan pencarian Biner dengan
kompleksitas waktu O(1), ketika item yang dicari ada di
posisi terakhir dari array.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan maka akan
dibangun sistem “Implementasi Algoritma Bi-Linear Search
Untuk Pencarian Kode Buku Berbasis Web. Studi Kasus:
Perpustakaan SMA Negeri 5 Kendari”.

Il. METODE PENELITIAN
A. Algoritma Pencarian

Algoritma merupakan metode yang dinyatakan sebagai
susunan terbatas dari instruksi-instruksi yang telah
didefinisikan dengan benar untuk menghitung sebuah
fungsi. Algoritma dimulai dengan kondisi dan input awal,
instruksi-instruksi tersebut menjelaskan sebuah komputasi
yang jika dilaksanakan akan diproses lewat sejumlah urutan
kondisi terbatas yang terdefinisikan dengan benar, yang
pada akhirnya menghasilkan output dan selesai di kondisi

1. Pseudo Code

Langkah 1: Memasukkan nilai data.

Langkah 2: Tentukan index.

Langkah 3: Inisialisasi i = 0 dan j = n-1.

Langkah 4: Periksa apakah data [i] sama dengan target. Jika
ya, lanjutkan ke langkah 9, jika tidak lanjutkan
ke langkah 5.

Langkah 5: Periksa apakah data [j] sama dengan target. Jika
ya, lanjutkan ke langkah 8, jika tidak lanjutkan
ke langkah 6.

Langkah 6: i=i+1danj=j-1, kembali ke langkah 4.

Langkah 7: Jika i > (n/2) atau j < (n/2) cetak “Target Tidak
Ditemukan”. Lanjutkan ke langkah 10. Jika
tidak, Kembali ke langkah 4.

Langkah 8: Cetak bahwa “Target Ditemukan di Index ke i”,
lanjutkan ke langkah 10.

Langkah 9: Cetak bahwa “Target Ditemukan di Index ke j”,
lanjutkan ke langkah 10.

Langkah 10: Selesai.

2. Proses Perhitungan Metode Bi-linear Search

Data :

[15 T 23 [T 41 [ 3 [40 [ 16 [ 17 [ 18 [ 56 | 67 |

Jumlah Data (n) : 10

Index :

Lol t [ 23456 78]
A

»|©

i
Gambar 1. lustrasi data list

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Gambar 1
dilakukan proses perhitungan dengan metode Bi-Linear
Search sebagai berikut.

akhir [11]. Batas Bawah (i) 0
Pencarian adalah salah satu operasi dasar dari Struktur Batas Atas (j) 'n-1
Data, yang digunakan untuk menemukan data tertentu dari $10-1=9
daftar data. Pencarian dapat beroperasi pada daftar elemen Item Yang Dicari (Target): 41
yang diurutkan dan tidak diurutkan. Bergantung pada jenis Jawab:
struktur data dan algoritma pencarian yang dipilih. Setelah 1. Datal[i] = Target
proses pencarian dilakukan, maka didapatkan salah satu dari Data [0] =41
dua kemungkinan, yaitu data yang dicari berhasil ditemukan 15 # 41
(successful) atau tidak berhasil ditemukan (unsuccessful) 2. Data [j] = Target
[12]. Data [9] =41
. - 67 = 41
B. Algoritma Bi-Linear Search 3 =i+l
Pencarian Bi-Linear merupakan model pencarian baru i =0+1=1j=j-1
yang dikemukakan oleh peneliti Smita Paira dkk. di tahun j =9-1=8
2014. Algoritma dapat bekerja baik pada daftar elemen yang 4. Data [i] = Target
diurutkan dan tidak diurutkan. Seperti namanya yaitu Bi- Data [1] =41
Linear, pencarian menyebar di kedua ujung daftar untuk 23+ 41
item pencarian dalam daftar sehingga skenario kasus 5. Data [j] = Target
terburuknya jauh lebih baik daripada algoritma pencarian Data [8] =41
lainnya. Bi-Linear search melakukan pencarian dengan 56 #+ 41
mengecek data di awal dan akhir larik di setiap putaran [7]. 6. i=i+1l
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i =1+1=2
j=j-1j=8-1=7
7. Data[i]=41
41 =41
8. Selesai

C. Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa scripting
web HTML-embedded. Ini berarti kode PHP bisa
dimasukkan ke dalam HTML halaman Web. Ketika sebuah
halaman PHP diakses pengguna, kode PHP diproses atau
"diurai" oleh web server melalui PHP interpreter. Output
dari fungsi PHP pada halaman biasanya dikembalikan dalam
bentuk kode HTML yang dapat dibaca oleh browser.
Karena kode PHP diubah menjadi HTML sebelum halaman
ditampilkan ke pengguna, maka pengguna tidak bisa melihat
kode PHP pada halaman. Hal ini menjadikan aplikasi PHP
cukup aman untuk mengakses database dan informasi
penting lainnya [13].

D. Codelgniter

Codelgniter merupakan salah satu framework PHP yang
bersifat open source dan menggunakan prinsip MVC
(model, view, dan controller). Codelgniter bertujuan untuk
memudahkan  developer atau programmer dalam
mengembangkan aplikasi berbasis web [14].

E. Database Management System

Database Management System (DBMS) merupakan
perangkat  lunak  untuk  melakukan  pembuatan,
pemeliharaan, pengolahan, proteksi dan penggunaan data
dengan skala besar. Penggunaan DBMS saat ini merupakan
hal yang sangat penting hampir di segala aspek, baik itu
dalam skala besar atau kecil. Salah satu contoh yaitu
facebook memanfaatkan DBMS untuk menyimpan data
pengguna facebook yang berjumlah miliaran ke dalam
DBMS MySQL. Beberapa DBMS yang digunakan secara
luas adalah MySQL dan MariaDB. Hal ini berdasarkan
survei yang dilakukan oleh DB-Engines dan ServerWatch.
DB-Engines Ranking menempatkan MySQL pada posisi ke-
2 sedangkan MariaDB pada posisi ke-20 namun pada survei
yang terdapat di serverwatch.com Top 10 Enterprise
Database System Of 2016, MariaDB menempati posisi ke-6
dan MySQL menempati posisi ke-7 [15].

F. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem
pengelolaan basis data SQL atau DBMS yang bersifat
multithread dan multiuser. MySQL sebenarnya hasil
pengembangan dari salah satu konsep utama dalam
database untuk pemilihan dan pemasukan data yang
memungkinkan pelaksanaannya dapat dikerjakan secara
mudah dan otomatis. MySQL dibuat oleh Michael "Monty"
Widenius pada tahun 1979, seorang pemrogram komputer
berkewarganegaraan Swedia yang mengembangkan sebuah

sistem database sederhana yang dinamakan UNIREG.
Sistem ini memanfaatkan koneksi low-level ISAM database
engine dengan indexing 1.

G. XAMPP

XAMPP merupakan gabungan beberapa perangkat lunak
(software) komputer yang namanya diambil berdasarkan
akronim dari kata Apache, MySQL (dulu) / MariaDB
(sekarang), PHP, dan Perl. Sementara tambahan huruf “X”
yang berada di awal kata bersumber dari istilah cross
platform sebagai penanda bahwa aplikasi ini bisa berjalan di
berbagai sistem operasi berbeda, seperti OS Linux, OS
Windows, Mac OS, dan juga Solaris. Merujuk ke belakang,
software XAMPP ini dikembangkan pertama kali oleh tim
proyek bernama Apache Friends dan sampai sekarang telah
masuk dalam rilis stabil versi 8.1.10 yang bisa didapatkan
secara gratis dengan label GNU (General Public License).

H. Metode Perancangan Unified Modeling Language
(UML)

Unified Modeling Language (UML) vyaitu bahasa
pemodelan untuk merancang sistem berbasis object-
oriented. UML digunakan untuk pengembangan sebuah
sistem yang dapat menyampaikan alur kerja sistem dan
menjelaskan tugas setiap user dalam sebuah sistem. UML
memiliki tiga kategori diagram, yaitu structure diagram,
behavior diagram, dan interaction diagram.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Interface Sistem Berbasis Web
1. Halaman Login

Pada Gambar 2 merupakan halaman login dimana staf
perpustakaan memasukkan username dan password terlebih
dahulu untuk bisa masuk ke dalam sistem.

2.

PERPUSTAKAAN SMA
NEGERI 5 KENDARI

Gambar 2. Tampilan Login.

2. Halaman Beranda

Pada Gambar 3 merupakan halaman pertama setelah staf
berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini
berisi tentang jumlah kategori dan katalog buku.
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adrirtrote: DASHBOARD =

Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda.
3. Halaman Katalog Buku (List Buku)

Pada Gambar 4 merupakan halaman list buku setelah
admin mengklik menu katalalog buku (list buku). Halaman
ini berisi tentang data buku dan juga beberapa tombol yaitu
tombol tambah data, refresh halaman, hapus dan update data
buku.

6 SMAS
vy LIST BUKU o e
5 = e it |
CnEm il
=] wrar s
1= il
[}

Gambar 4. Katalog Buku (List Buku).
4. Halaman Katalog Buku (Kategori Buku)

Pada Gambar 5 merupakan halaman kategori buku setelah
admin mengklik menu katalog buku (kategori buku).
Halaman ini berisi tentang katagori buku dan juga beberapa
tombol yaitu tombol tambah data, refresh halaman, hapus,
update dan edit data.

Aaminatrotor KATEGORI BUKU
.

 ganpg
i

Gambar 5. Tampilan Halaman Katalog Buku (Kategori
Buku).
5. Halaman Peminjaman Buku

Pada Gambar 6 merupakan halaman peminjaman buku
setelah admin mengklik menu peminjaman buku. Halaman

ini berisi tentang data peminjam dan buku yang dipinjam,
dan juga beberapa tombol yaitu tombol tambah data, refresh
halaman, hapus, pengembalian dan edit data.

“ SMAS

- PEMINJAMAN BUKU -
[ o] 3=
N T e e T N T

Gambar 6. Tampilan Halaman Peminjaman Buku.
6. Halaman Riwayat

Pada Gambar 7 merupakan halaman riwayat setelah
admin mengklik menu riwayat. Halaman ini berisi tentang
data Riwayat peminjaman/pengembalian buku dan juga
beberapa tombol yaitu tombol refresh halaman, hapus dan
detail data.

W smas

Aamiatrotor RIWAYAT
.

Gambar 7. Tampilan Halaman Riwayat.
7. Halaman Anggota

Pada Gambar 8 merupakan halaman data anggota setelah
admin mengklik menu anggota. Halaman ini berisi tentang
data anggota dan juga beberapa tombol yaitu tombol
tambah, refresh, update, detail dan hapus.

“ SMAS

ANGGOTA -

oo | e
o o e e e e

Corem
coeem
A dearse . Coomem e

Gambar 8. Tampilan Halaman Anggota.
8. Halaman Pencarian Buku

Pada Gambar 9 merupakan halaman untuk siswa(i)
mencari buku. Di halaman ini terdapat tabel data buku yaitu
cover, kode, judul, ISBN, kategori, penulis, keterangan dan
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lokasi buku. Halaman ini juga terdapat kolom untuk mencari
berdasarkan kategori maupun kode buku.

DAFTAR BUKU

S T T (T (T P ==

Gambar 9. Tampilan Halaman Pencarian Buku.
9. Halaman Hasil Pencarian Berdasarkan Kode Buku

Pada Gambar 10 merupakan halaman hasil pencarian
berdasarkan kode buku. Di halaman ini akan muncul data
buku yang dicari, perbandingan pencarian serta kesimpulan.

N ) P =T (7 P [

PERBANDINGAN PENCARIAN
I = = B N
Waktu Eksekusi (m d) 0.0016200542 0.0015778542 4.226-5
5, 5, o
563 125 562
KESIMPULAN
Hasil pencarian Sequential lebih cepat 4.22E-5 milisecond . I
Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil Pencarian

Berdasarkan Kode Buku.
10. Halaman Hasil Pencarian Berdasarkan Kategori Buku

Pada Gambar 11 merupakan halaman pencarian
berdasarkan kategori buku. Di halaman ini akan muncul
daftar buku sesuai kategori yang dipilin/dicari.

DAFTAR BUKU

sistem selanjutnya. Pada pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui hasil dari pembuatan sistem.

1. Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk mengamati hasil
eksekusi dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak,
serta mengevaluasi berdasarkan tampilan dari aplikasi, tanpa
mengetahui proses detail yang terjadi. Fungsionalitas
perangkat lunak yang diuji sesuai dengan use case pada
tahap perancangan. Maka, pengujian ini dibagi menjadi lima
bagian. Hasil pengujian sistem seperti yang ditunjukkan
pada Tabel I. Lima skenario pengujian berhasil ditandai
dengan output sistem yang sesuai dengan skenario.

TABEL |
PENGUJIAN BLACK Box

Nama - Hasil
No Form Detail Uji Output Uji
Pengujian - Menampilkan Menu Login .
1. Login Menu Login User Sesuai
. Menu List Menampilkan Halaman .
Pengujian Buku List Buku Sesuai
2 Menu
" | Katalog Menu .
Buku Kategori l|\</letnamplll?l’< al? Halaman Sesuai
Buku ategori Buku
Pengujian
Menu Men_u_ Menampilkan Halaman .
3. . Peminjaman L Sesuai
Peminjaman Data Peminjam Buku
Buku
Buku
" Menampilkan Halaman
Pengujian Menu Riwayat .
4. | Menu - .2 . Sesuai
- Riwayat Peminjaman/Pengembalian
Riwayat
Buku
5 E/?Qr?ﬁjlan Menu Menampilkan Halaman Sesuai
Anggota Anggota Data Anggota

2. Pengujian Efisiensi Waktu

Pengujian digunakan untuk memeriksa kecepatan dan
ketepatan pencarian kode buku oleh user. Pengujian
dilakukan dengan memasukkan kode buku yang akan dicari
ke dalam form pencarian dan mencatat waktu yang
dibutuhkan oleh tiap metode (Bi-Linear dan Sequential
Search). Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel II.

N T Y - [ T T TABEL 11
@ BesToA oo o PENGUJIAN PENCARIAN KODE BUKU MENGGUNAKAN
= — ALGORITMA BI-LINEAR SEARCH DAN SEQUENTIAL SEARCH
U I, T
Pengujian 10 Data Pertama
] N Kode Buku Waktu (ms) Selisih
0 T =
Gambar 11. Tampilan Halaman Hasil Pencarian 2 Hl T Sequential
Berdasarkan Kategori Buku. 1 | 0045100531.10 | 0,000003099 | 0,000000953 | 0,000002145
0 4 7 7
B. Pengujian Sistem 2 | 0045100531.09 | 0,000003814 | 0,000000953 | 0,000002861
9 7 7
Pengujian merupakan tahap yang utama dalam pembuatan 3 | 0045100531.09 | 0,000005006 | 0,000000953 | 0,000004053
suatu aplikasi. Hasil dari pengujian yang didapat, akan 8 8 7 1
dijadikan sebagai tolak ukur dalam proses pengembangan | * 3045100531'09 2'000007152 g,000002145 2'000005006
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Pengujian 10 Data Pertama

N Kode Buku Waktu (ms) Selisih

e Bi-Linear Sequential

5 | 0045100531.09 | 0,000006914 | 0,000002907 | 0,000005006
6 1 3 8

6 | 0045100531.09 | 0,000006914 | 0,000002145 | 0,000004768
5 1 8

7 | 0045100531.09 | 0,000009059 | 0,000001907 | 0,000007152
4 9 3 6

8 | 0045100531.09 | 0,000010967 | 0,000002861 | 0,000008106
3 3 0 3

9 | 0045100531.09 | 0,000014066 | 0,000004053 | 0,000010013
2 7 1 6

10 | 0045100531.09 | 0,000020027 | 0,000003814 | 0,000016212
1 2 7 5

Pengujian 10 Data Tengah

N Kode Buku Waktu (ms) Selisih

0 Bi-Linear Sequential

1 | 0044900051.02 | 0,000416994 | 0,000228166 | 0,000188827
5 1 6 5

2 | 0044900051.02 | 0,000236988 | 0,000085115 | 0,000151872
4 1 4 7

3 | 0044900051.02 | 0,000262975 | 0,000096082 | 0,000166893
3 7 7

4 | 0044900051.02 | 0,000593900 | 0,000267028 | 0,000326871
2 7 8 9

5 | 0044900051.02 | 0,000244140 | 0,000090837 | 0,000153303
1 6 5 1

6 | 0044900051.02 | 0,000336170 | 0,000133037 | 0,000203132
0 2 6 6

7 | 0044900051.01 | 0,000281095 | 0,000097990 | 0,000183105
9 5 0 5

8 | 0044900051.01 | 0,000368118 | 0,000101804 | 0,000266313
8 3 7 6

9 | 0044900051.01 | 0,000263929 | 0,000095844 | 0,000168085
7 4 3 1

10 | 0044900051.01 | 0,000344991 | 0,000155925 | 0,000189065
6 7 8 9

Pengujian 10 Data Terakhir

N Kode Buku Waktu (ms) Selisih

e Bi-Linear Sequential

1 | 0043300191.01 | 0,000010967 | 0,000319957 | 0,000308990
0 3 7 4

2 | 0043300191.00 | 0,000011205 | 0,000272989 | 0,000261783
9 7 3 6

3 | 0043300191.00 | 0,000011920 | 0,000391006 | 0,000379085
8 9 5 6

4 | 0043300191.00 | 0,000005960 | 0,000247955 | 0,000241994
7 5 3 8

5 | 0043300191.00 | 0,000005960 | 0,000249147 | 0,000243186
6 5 4 9

6 | 0043300191.00 | 0,000006914 | 0,000311136 | 0,000304222
5 1 2 1

7 | 0043300191.00 | 0,000005960 | 0,000249147 | 0,000243186
4 5 4 9

8 | 0043300191.00 | 0,000005006 | 0,000248193 | 0,000243186
3 8 7 9

9 | 0043300191.00 | 0,000004768 | 0,000252008 | 0,00024724
2 4 4

10 | 0043300191.00 | 0,000003099 | 0,000326871 | 0,000323772
1 4 9 5

Dari data Tabel Il lalu dibuat grafik seperti pada Gambar
12. Dari grafik ini dapat dilihat bahwa pada 10 data di awal
list, Bi-Linear dan Sequential Search tidak ada perbedaan

signifikan (rata-rata 6,5 x 10° ms). Sedangkan pada 10 data
di tengah list, Bi-Linear Search membutuhkan waktu yang
lebih banyak dengan selisih waktu rata-rata 0,000199747
ms. Bi-linear Search menjadi sangat efisien dan
membutuhkan waktu yang jauh lebih baik dari Sequential
Search pada 10 data akhir. Hal ini ditandai dengan selisih
waktu yang sangat besar (rata-rata 0,000274764 ms)
dibandingkan dengan waktu pencarian 10 data di awal dan
di tengah list.
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Gambar 12. Grafik Pengujian Pencarian Kode Buku
Menggunakan Algoritma Bi-Linear & Sequential Search.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai implementasi Algoritma Bi-Linear Search pada
sistem informasi pencarian kode buku berbasis web, maka
diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Algoritma Bi-Linear Search dapat diterapkan pada
sistem informasi pencarian kode buku berbasis web.

2. Hasil pencarian kode buku di data bagian akhir list
menunjukkan bahwa metode Bi-Linear Search
memiliki selisih waktu yang lebih baik dan signifikan
dibandingkan dengan metode Sequential Search.
Sedangkan pada pencarian data di awal dan di tengah
list tidak ada perbedaan signifikan.

3. Aplikasi sistem informasi pencarian kode buku
berhasil dibangun dengan platform website.

4. Algoritma Bi-Linear Search dapat membantu dalam
pencarian pada aplikasi.

Adapun saran yang perlu diperhatikan yaitu
pengembangan sistem pencarian kode buku selanjutnya
dapat memperluas studi kasus bukan hanya di Perpustakaan
SMA Negeri 5 Kendari.
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